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Bab I Pendahuluan


BAB I

PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang Penelitian

Iklim kompetitif yang semakin kuat ini mengharuskan perusahaan mampu bersaing dipasar bebas. Untuk dapat bersaing dipasaran, segala sumber daya perusahaan harus bisa dimanfaatkan secara efektif dan efisien. Kompetisi global yang intensif mendorong perusahaan untuk melakukan perubahan dalam teknologi maupun segala sesuatu yang berhubungan dengan proses produksi, memperbaiki keputusan mengenai penentuan harga jual, desain produk dan lain-lain. Syarat untuk dapat merebut pasar sasaran dalam era globalisasi:

1. Perusahaan harus memproduksi produk yang berkualitas (quality),

2. Tepat waktu (delivery), dan

3. Biaya yang seefisien mungkin (cost) sehingga dapat menjadi suatu produk yang unggul di pasaran.

Perusahaan yang berbasis industri di Indonesia harus dapat beradaptasi dengan situasi seperti ini, dimana nantinya akan semakin berat kompetisi persaingan yang dihadapinya. Akan banyak pesaing-pesaing baru yang bermunculan selain pesaing-pesaing lama yang telah ada sebelumnya. Dalam situasi pemasaran yang sedemikian ketatnya, setiap perusahaan berbasis industri dituntut untuk dapat melaksanakan moto dari globalisasi, yaitu ”lower cost and high  quality” dalam setiap produk yang dihasilkan. Untuk itu perusahaan dituntut untuk semakin meningkatkan kemampuan dan keunggulan kompetitifnya (competitive advantage) sesuai dengan tuntutan pasar (market driven). 


Perubahan teknologi maju dalam proses manufaktur menyebabkan kenaikan yang signifikan presentase biaya overhead pabrik dalam struktur biaya produk. Besarnya proporsi biaya overhead pabrik dalam keseluruhan biaya produk tersebut memaksa manajemen untuk tidak sekedar mengalokasikan biaya tersebut kepada produk, namun mendorong manajemen untuk mencari cara agar mereka mampu mengelola biaya tersebut. Biaya overhead pabrik yang semula sebagian besar berupa biaya yang bervariasi dengan jumlah unit produk yang diproduksi      (unit-related costs), dalam lingkungan manufaktur maju sebagian besar terdiri dari non-unit-related costs. Perusahaan-perusahaan yang menghasilkan berbagai macam produk (product diversification), yang setiap jenis produk yang dihasilkan mengkonsumsi non-unit-related costs dengan proporsi yang berbeda-beda, memerlukan metode pembebanan biaya overhead pabrik yang lebih cermat, yang mencerminkan konsumsi biaya tersebut oleh produk. Oleh karena itu, biaya overhead pabrik yang besar memerlukan teknologi pengelolaan biaya yang dirancang untuk memungkinkan manajemen memantau konsumsi sumber daya dalam setiap aktivitas yang dilaksanakan untuk menghasilkan produk. 


Sampai saat ini masih banyak perusahaan yang menggunakan sistem biaya konvensional. Sistem biaya konvensional yang didasarkan pada biaya material langsung dan tenaga kerja langsung. Biaya tak langsung dialokasikan pada semua unit produk secara merata atau sebagai persentase jam tenaga kerja langsung, biaya tenaga kerja langsung dan biaya tenaga kerja tak langsung.


Sistem biaya konvensional dianggap tidak mampu lagi memberikan informasi biaya yang akurat sebagai dasar pengambilan keputusan karena:

1. Peran tenaga kerja langsung semakin berkurang, digantikan oleh otomatisasi dan peralatan yang dikontrol komputer. Karena itu dasar alokasi biaya yang masih memakai tenaga kerja langsung menjadi tidak tepat.

2. Persentase biaya overhead (tidak langsung) terhadap biaya tenaga kerja langsung semakin besar. Pembebanan biaya overhead dengan hanya satu atau sedikit cara bisa menimbulkan kesalahan alokasi biaya karena biaya-biaya tersebut memiliki pola yang berbeda.

3. Jenis produk yang dibuat suatu perusahaan semakin bervariasi sehingga diperlukan pembebanan biaya yang lebih tepat untuk menentukan biaya produk.

Kesalahan pembebanan biaya pada produk akan menimbulkan overcosting atau undercosting sehingga terjadi kesalahan pada pengambilan keputusan.


Dalam dekade terakhir ini, telah diperkenalkan suatu metode untuk menggantikan metode konvensional yaitu metode activity based costing. Activity based costing system pada dasarnya merupakan metode penentuan harga pokok produk (product costing) yang ditujukan untuk menyajikan informasi harga produk secara cermat (accurate) bagi kepentingan manajemen, dengan mengukur secara cermat konsumsi sumber daya dalam setiap aktivitas yang digunakan untuk menghasilkan produk. Penentuan biaya overhead pabrik mendukung penetapan harga pokok produk. Oleh karena itu pengalokasian biaya overhead pabrik harus benar-benar akurat. Dasar perhitungan activity based costing system adalah seluruh aktivitas yang menimbulkan biaya overhead pabrik dalam proses produksi. Activity based costing system pada saat ini telah menjadi topik yang paling banyak dibicarakan karena sistem ini dianggap mampu menggantikan sistem biaya konvensional


Dari latar belakang di atas peneliti merasa tertarik untuk mengambil judul dalam penelitian ini adalah

 “Perbandingan Penerapan Sistem Biaya Konvensional dengan Activity Based Costing System dalam Pembebanan Biaya Overhead Pabrik di Departemen Produk Alat dan Peralatan Kapal Laut Divisi Mesin Industri dan Jasa      PT. PINDAD (Persero) Bandung”.

1.2
Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti membatasi masalah pada hal-hal sebagai berikut:

1. Bagaimana pembebanan biaya overhead pabrik dengan menggunakan sistem biaya konvensional.

2. Bagaimana pembebanan biaya overhead pabrik dengan menggunakan activity based costing system.
3. Bagaimana perbandingan penerapan sistem biaya konvensional dengan activity based costing system dalam pembebanan biaya overhead pabrik 

1.3
Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis perbandingan penerapan sistem biaya konvensional dengan activity based costing system dalam pembebanan biaya overhead pabrik. Adapun tujuan dari peneliti :

1. Untuk mengetahui sistem pembebanan biaya overhead pabrik dengan menggunakan sistem biaya konvensional.

2. Untuk mengetahui sistem pembebanan biaya overhead pabrik dengan menggunakan  activity based costing system.

3. Untuk mengetahui perbandingan penerapan sistem biaya konvensional dengan activity based costing system dalam pembebanan biaya overhead pabrik.

1.4
Pembatasan Masalah

Agar arah dan tujuan penelitian tidak melenceng jauh dari yang diharapkan maka penelitian ini dilakukan pembatasan masalah sebagai berikut:

1. Penelitian dilakukan hanya di PT. PINDAD (Persero) mengenai produk yang terdapat di Departemen Produk Alat dan Peralatan Kapal Laut Divisi Mesin Industri dan Jasa,

2. Hanya membandingkan penerapan sistem biaya konvensional dengan activity based costing system dalam pembebanan biaya overhead pabrik.

1.5
Kegunaan Hasil Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Pihak perusahaan

Sebagai salah satu informasi bagi manajemen perusahaan dalam menilai kondisi perusahaan untuk digunakan sebagi pedoman dalam pengambilan keputusan manajemen dimasa yang akan datang mengenai pembebanan biaya overhead pabrik.

b. Peneliti

 
Menambah pengetahuan dan gambaran yang dapat dijadikan pembanding antara teori yang selama ini peneliti dapatkan dengan pelaksanaan yang sebenarnya di lapangan.

c. Pihak lain

Sebagai bahan masukan bagi peneliti lain yang membutuhkan informasi mengenai perbandingan penerapan sistem biaya konvensional dengan activity based costing system dalam pembebanan biaya overhead pabrik.

1.6
Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

Untuk dapat meraih keunggulan dalam berkompetisi perusahaan harus dapat berproduksi dengan mengkonsumsi sumber daya secara efektif dan efisien sehingga akan tercipta tingkat produktivitas yang tinggi. Untuk mewujudkan hal tersebut tidaklah mudah, terlebih pada perusahaan yang sudah menggunakan teknologi manufaktur yang sudah maju/modern, yang ditandai dengan adanya kegiatan otomatisasi dan komputerisasi yang dominan.

Kondisi seperti ini mengakibatkan kegiatan dikonsentrasikan pada perencanaan produksi yang semakin memperkecil keterlibatan tenaga kerja langsung diproduksi yang sebagai konsekuensinya proporsi biaya overhead akan lebih tinggi dibandingkan dengan biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Pada prinsipnya, proses perhitungan biaya overhead pada produk menggunakan dua tingkatan. Tingkatan pertama menentukan biaya overhead ke departemen-departemen produksi berdasarkan beberapa pengukuran aktivitas yang memadai seperti lokasi dan jumlah karyawan. Setelah seluruh biaya overhead terdistribusi ke departemen-departemen produksi, maka tingkatan kedua adalah membebankan biaya overhead tersebut ke produk-produk dimana pada sistem biaya konvensional yang digunakan sebagai satuan pengukuran adalah volumenya.

Pendekatan volume tersebut mungkin masih memadai untuk industri-industri yang menggunakan fasilitas tradisional dahulu, dimana direct labor merupakan komponen pokok biaya manufaktur. Tetapi kini di era otomatisasi atau komputerisasi yang mengakibatkan adanya penurunan direct labor cost dari produk dan jasa secara dramatis dan peningkatan indirect labor cost sebagai pendukung otomatisasi. Maka apabila tidak segera diadakan perbaikan metode biaya overhead, maka perhitungan biaya menjadi tidak tepat.

Sebagai solusi dari permasalahan tersebut di atas, untuk saat ini adalah dengan menerapkan sistem Activity Based Costing (ABC). Adapun yang membedakan secara prinsip antara sistem biaya konvensional dengan activity based costing pada langkah pertama adalah ketelitian Activity Based Costing  dalam menelusuri konsumsi sumber daya dalam proses pembebanan biaya overhead ke pusat biaya berdasarkan sebab akibat. Pada tahap kedua yaitu saat biaya overhead dari pusat biaya dialokasikan ke produk dan jasa.

Sistem biaya konvensional hanya menggunakan dasar alokasi yang berkaitan dengan volume, jadi sistem biaya konvensional membebankan biaya overhead kepada produk, misalnya jam/biaya tenaga kerja langsung dan jam mesin. Karena biaya dialokasikan secara tidak langsung kepada produk dengan menggunakan suatu dasar yang tidak secara sempurna proporsional dengan konsumsi sesungguhnya sumber daya produk, maka sistem biaya konvensional ini akan mengakibatkan distorsi.

Selain dari itu, sistem biaya konvensional dirancang dan dikembangkan pada masa fungsi produksi mendominasi dalam suatu perusahaan, sehingga fungsi lain seperti pemasaran, penyerahan produk kurang mendapat perhatian. Akibatnya manajemen tidak memperoleh informasi biaya yang memungkinkan mereka menganalisis profitabilitas, saluran distribusi, metode pemasaran, daerah pemasaran dan lain-lain. Sedangkan  activity based costing  membebankan biaya overhead dari pusat biaya produksi ke produk atas dasar pembebanan yang lebih mencerminkan penggunaan kegiatan untuk menghasilkan produk.

Atas dasar itulah, hipotesis dari penelitian yang akan dilakukan adalah  terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil perhitungan sistem biaya konvensional dan activity based costing.   

Dari kerangka pemikiran di atas dapat digambarkan sebagai berikut:








Gambar 1.1

Bagan Kerangka Pemikiran

1.7
Lokasi dan Waktu Penelitian

Peneliti melakukan penelitian di Departemen Produk Alat dan Peralatan Kapal Laut Divisi Mesin Industri dan Jasa  PT. PINDAD (Persero) Bandung yang berlokasi di jalan Jend. Gatot Subroto No. 517 Bandung yang dilakukan selama satu bulan yaitu mulai pada bulan Juni 2005 sampai dengan Juli 2005.



















































































































Terdapat perbedaan antara sistem biaya konvensional dan sistem activity based costing yang signifikan








Sistem Biaya Konvensional
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Activity Based Costing





Dasar pembebanan biaya dialokasikan kepada produk





Dasar pembebanan aktivitas sebagai penyerap biaya dan produk sebagai penyerap aktivitas





Alokasi biaya overhead berdasarkan jam tenaga manusia, jam mesin dan volume produk yang dihasilkan





Alokasi biaya overhead pabrik berdasarkan aktivitas-aktivitas dari pemacu biaya
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